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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya pelaku usaha produksi kerupuk
yang menggunakan Bahan Tambahan Pangan (BTP). Pengabaian terhadap
penggunakan BTP yang melebihi dosis mengakibatkan dampak negatif bagi
kesehatan konsumen baik dampak jangka pendek seperti, pusing, mual, keracunan
dan diare, maupun dampak jangka panjang seperti gangguan saraf, ganguan organ
tubuh, kanker hingga kematian. Pangan yang digunakan masyarakat harus sesuai
dengan standar mutu dan persyaratan kesehatan untuk menjamin keamanan dan
keselamatan konsumen sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penggunaan bahan tambahan
pangan berjenis wollastonite (CaSi03) pada produksi kerupuk di Desa Nglutung
Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana penggunaan bahan
tambahan pangan berjenis wollastonite (CaSi03) pada produksi kerupuk di Desa
Nglutung Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung ditinjau dari Permenkes
Nomor 033 Tahun 2012 tentang Bahan Tambahan Pangan? 3) Bagaimana
penggunaan bahan tambahan pangan berjenis wollastonite (CaSiO3) pada produksi
kerupuk di Desa Nglutung Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung ditinjau
dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen? 4)
Bagaimana penggunaan bahan tambahan pangan berjenis wollastonite (CaSiO3)
pada produksi kerupuk di Desa Nglutung Kecamatan Sendang Kabupaten
Tulungagung ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah?

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah metode kualitatif dan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa observasi/pengamatan, wawancara secara mendalam
dan studi dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu
kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penggunaan bahan tambahan
pangan berjenis wollastonite (CaSiO3) pada produksi kerupuk di Desa Nglutung
Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung bertujuan untuk mengeraskan
adonan kerupuk sehingga memudahkan pada saat pemotongan adonan kerupuk. 2)
Penggunaan bahan tambahan pangan berjenis wollastonite (CaSiO3) pada produksi
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kerupuk di Desa Nglutung Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung ditinjau
dari Permenkes Nomor 033 Tahun 2012 tentang Bahan Tambahan Pangan diizikan
digunakan dalam pangan dengan batas maksimal 2800 mg/kg dalam kategori
pangan tepung dan pati, sedangkan pelaku usaha menggunakan dosis yaitu 4167
mg/kg melebili dosis yang telah ditentukan dan juga terdapat konsumen yang
mengalami kerugian setelah mengonsumsi produk kerupuk seperti pusing dan
alergi. 3) Penggunaan bahan tambahan pangan berjenis wollastonite (CaSiO3) pada
produksi kerupuk di Desa Nglutung Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung
ditinjau dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen yaitu pelaku usaha akan memberikan bantuan kesehatan kepada
konsumen yang komplain secara langsung dengan prinsip tanggung renteng serta
pelaku usaha masih belum memenuhi hak-hak konsumen diantaranya hak untuk
kenyamanan, keamanan dan keselamatan serta hak mendapatkan informasi yang
benar, jelas dan jujur. 4) Penggunaan bahan tambahan pangan berjenis wollastonite
(CaSi03) pada produksi kerupuk di Desa Nglutung Kecamatan Sendang Kabupaten
Tulungagung ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah harus berdasarkan
kemaslahatan sehingga tidak ada yang merasa dirugikan dan setiap jenis jual beli
diperbolehkan hukumnya dengan syarat harus berpedoman dan sessuai dengan
syariat Islam.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the rampant use of food additives (BTP) in
cracker production. Ignoring the use of BTP that exceeds the dosage results in
negative impacts on consumer health, both short-term impacts such as dizziness,
nausea, poisoning and diarrhea, as well as long-term impacts such as nerve
disorders, organ disorders, cancer and death. Food used by the public must comply
with quality standards and health requirements to ensure consumer safety and
security as stipulated in Law No. 8/1999 on Consumer Protection.

The focus of this research is: 1) How is the use of wollastonite (CaSiO3) type
food additives in cracker production in Nglutung Village, Sendang District,
Tulungagung Regency? 2) How is the use of wollastonite (CaSiO3) type food
additives in the production of crackers in Nglutung Village, Sendang Subdistrict,
Tulungagung Regency in terms of Permenkes Number 033 of 2012 concerning
Food Additives? 3) How is the use of wollastonite (CaS103) in the production of
crackers in Nglutung Village, Sendang Subdistrict, Tulungagung Regency in terms
of Law Number 8 of 1999 on Consumer Protection? 4) How is the use of food
additives of the wollastonite (CaSiO3) type in cracker production in Nglutung
Village, Sendang Subdistrict, Tulungagung Regency viewed from Sharia Economic
Law?

Translated with DeepL.com (free version)The research method that
researchers use is a qualitative method and type of field research. Data collection
techniques used in this research are observation, in-depth interviews and
documentation studies. While the data analysis techniques used are data
condensation, data presentation and conclusion drawing.

The results of this study show that: 1) The use of wollastonite (CaSiO3) type
food additives in cracker production in Nglutung Village, Sendang Subdistrict,
Tulungagung Regency aims to harden the cracker dough so that it is easier when
cutting the cracker dough. 2) The use of wollastonite (CaSiO3) type food additives
in cracker production in Nglutung Village, Sendang Subdistrict, Tulungagung
Regency in terms of Permenkes Number 033 of 2012 concerning Food Additives is
permitted to be used in food with a maximum limit of 2800 mg / kg in the flour and
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starch food category, while the business actors use a dose of 4167 mg / kg exceeding
the predetermined dose and there are also consumers who experience losses after
consuming cracker products such as dizziness and allergies. 3) The use of food
additives of the type wollastonite (CaSiO3) in cracker production in Nglutung
Village, Sendang Subdistrict, Tulungagung Regency in terms of Law Number 8 of
1999 concerning Consumer Protection, namely that business actors will provide
health assistance to consumers who complain directly with the principle of joint
responsibility and business actors still do not fulfill consumer rights including the
right to comfort, security and safety and the right to obtain correct, clear and honest
information. 4) The use of food additives of the type wollastonite (CaSiO3) in the
production of crackers in Nglutung Village, Sendang Subdistrict, Tulungagung
Regency in terms of Sharia Economic Law must be based on benefits so that no one
feels harmed and every type of buying and selling is legally permitted on condition
that it must be guided and in accordance with Islamic law.
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